ANALISIS IMPLEMENTASI GREEN INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP SUSTAINABLE DEVELOPMENT PADA
PERUSAHAAN ENERGI DI NEGARA ASEAN

(Skripsi)

Oleh

SUCI MAHARANI
NPM 2111031044

PROGRAM STUDI S1 AKUNTANSI
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ANALISIS IMPLEMENTASI GREEN INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP SUSTAINABLE DEVELOPMENT PADA
PERUSAHAAN ENERGI DI NEGARA ASEAN

Oleh

SUCI MAHARANI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA AKUNTANSI

Pada

Jurusan Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



ABSTRAK

ANALISIS IMPLEMENTASI GREEN INTELLECTUAL CAPITAL
TERHADAP SUSTAINABLE DEVELOPMENT PADA
PERUSAHAAN ENERGI DI NEGARA ASEAN

Oleh:

SUCI MAHARANI

Penelitian ini menguji pengaruh komponen Green Intellectual Capital (GIC)—
Green Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), dan Green
Relational Capital (GRC)—terhadap Sustainable Development pada perusahaan
energi di ASEAN. Penelitian dilaksanakan menggunakan metodologi kuantitatif
berbasis analisis data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek di empat negara
anggota ASEAN (Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Filipina) pada periode 2022-
2023. Metode penentuan sampel menggunakan purposive sampling dan diperoleh
45 perusahaan (90 observasi). Analisis data menggunakan regresi linear berganda
yang menunjukkan bahwa secara simultan, ketiga komponen Green Intellectual
Capital berpengaruh signifikan terhadap Sustainable Development. Secara parsial,
Green Human Capital dan variabel kontrol Firm Size yang memiliki pengaruh
positif signifikan, sedangkan Green Structural Capital dan Green Relational
Capital tidak berpengaruh terhadap Sustainable Development. Penelitian ini
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan konsep GIC pada
perusahaan energi di ASEAN, serta implikasi praktis bagi perusahaan dalam
mengoptimalkan sumber daya manusia, struktural, dan relasional untuk
meningkatkan pembangunan berkelanjutan.

Kata Kunci : Sustainable Development, Green Human Capital, Green Structural
Capital, Green Relational Capital



ABSTRACT

ANALYSIS OF GREEN INTELLECTUAL CAPITAL IMPLEMENTATION
ON SUSTAINABLE DEVELOPMENT IN ENERGY COMPANIES ACROSS
ASEAN COUNTRIES

By:

SUCI MAHARANI

This research examines the influence of Green Intellectual Capital (GIC)
components—Green Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), and
Green Relational Capital (GRC)—on Sustainable Development in ASEAN energy
companies. The study employs a quantitative methodology based on secondary
data analysis obtained from Stock Exchanges in four ASEAN member countries
(Indonesia, Thailand, Malaysia, and the Philippines) during the 2022-2023
period. The sampling method utilized purposive sampling, resulting in 45
companies (90 observations). Multiple linear regression analysis demonstrates
that, simultaneously, all three Green Intellectual Capital components significantly
influence Sustainable Development. Partially, Green Human Capital and the
control variable Firm Size exhibit a significant positive influence, whereas Green
Structural Capital and Green Relational Capital do not significantly affect
Sustainable Development. This research provides theoretical contributions to the
development of GIC concepts in ASEAN energy companies, as well as practical
implications for organizations in optimizing their human, structural, and
relational resources to enhance sustainable development.

Keywords : Sustainable Development, Green Human Capital, Green Structural
Capital, Green Relational Capital
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pemanasan global, degradasi lingkungan, dan isu-isu keberlanjutan telah menjadi
perhatian utama dalam agenda dunia. Lebih dari satu abad perkembangan
ekonomi yang pesat telah mengorbankan pemanasan global, pencemaran air, dan
deforestasi, yang kini menjadi masalah lingkungan global yang kritis (Jin et al.,
2020). Peningkatan kesadaran akan perlunya menjaga lingkungan hidup yang
sehat telah mendorong perusahaan dan organisasi untuk mengadopsi praktik-
praktik bisnis yang ramah lingkungan. Peningkatan kesadaran konsumen terhadap
masalah keberlanjutan, bersama dengan peraturan lingkungan yang lebih ketat,
telah memperkuat konsep keberlanjutan sebagai prinsip bisnis yang diterapkan

secara luas di berbagai sektor ekonomi (Marco-Lajara et al., 2023).

Sebagai entitas bisnis, perusahaan senantiasa dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, terutama dalam konteks ekonomi, lingkungan, dan politik, yang
mendorong mereka untuk mengintegrasikan konsep 7riple Bottom Line (TBL)—
yang mengutamakan adanya keselarasan di antara pencapaian finansial,
pelestarian alam, dan kesejahteraan masyarakat dalam upaya mencapai
pertumbuhan berkelanjutan melalui operasi yang bertanggung jawab
(Sukmadilaga, 2023). Untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, entitas bisnis
perlu mengevaluasi capaian mereka dari tiga perspektif: finansial, lingkungan, dan

sosial (Abdulrahman, 2021).

Pada 2015, Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa PBB juga merancang dan
memperkenalkan agenda khusus untuk pembangunan berkelanjutan hingga 2030.

Inisiatif ini merumuskan 17 target utama dan 169 objektif spesifik yang dikenal



sebagai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Kerangka kerja ini terbagi
dalam tiga dimensi: kesejahteraan masyarakat, kelestarian ekosistem, dan
kemajuan ekonomi. Lebih lanjut, pendekatan ini dirangkum dalam lima prinsip
inti: yaitu planet, people, peace, prosperity, dan partnership (Herrero et al., 2021,
Sadiq, 2023). Namun, permasalahan keberlanjutan di dunia masih menjadi hal
yang serius. Keberlanjutan dan pembangunan bekerlanjutan saat ini dipandang
sebagai masalah krusial oleh masyarakat karena tingginya tingkat polusi dan
langkah-langkah yang diambil sering kali gagal membuktikan efektivitasnya
(Dhar, 2022).

Dalam upaya mewujudkan masa depan yang berkelanjutan, pengendalian gas-gas
penyebab efek rumah kaca menjadi prioritas yang mendesak. Berdasarkan
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) Sixth Assessment Report
(2023) menyebutkan bahwa bertambahnya kadar gas rumah kaca di atmosfer telah
terbukti sebagai faktor utama yang memicu pemanasan global dan krisis iklim.
Menurut data dari Climate Watch (2020), sektor energi adalah penyumbang utama
dalam emisi gas rumah kaca. Studi yang dilakukan Husnain et al. (2022),
Musibau et al. (2021) juga menemukan bahwa emisi karbon dan kerusakan

ekosistem global sebagian besar dihasilkan oleh perusahaan sektor energi.

Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)
dalam miliar ton
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Gambar 1. 1 Grafik Emisi Gas Rumah Kaca Global
Sumber: Kata Data pada Climate Watch, (2020)

Sektor energi memiliki peran yang signifikan dalam perekonomian, karena energi

merupakan salah satu pendorong utama aktivitas ekonomi. Berdasarkan data dari



ASEAN Centre for Energy tahun 2021, Indonesia dan Malaysia merupakan
produsen utama di sektor energi, khususnya minyak bumi, di kawasan Asia
Tenggara. Kedua negara ini menyumbang sekitar 70 persen dari total produksi
energi di wilayah tersebut (Nugroho, 2023). Hal ini menunjukkan peran krusial
kedua negara dalam memenuhi kebutuhan energi di lingkup regional dan global.
Namun, menjadi produsen utama minyak bumi tidak hanya membawa manfaat
ekonomi, tetapi juga menimbulkan tantangan yang kompleks. Salah satu isu
utama yang dihadapi adalah dampak lingkungan yang dihasilkan dari
Pengambilan kekayaan alam secara masif. Polusi, kerusakan lingkungan, serta
perubahan iklim menjadi polemik yang harus dihadapi oleh negara-negara
produsen minyak. Menurut data yang dihimpun Energy Institute sumber konsumsi
energi di ASEAN pada 2023 masih didominasi oleh penggunaan minyak bumi dan
batu bara (Lubis, 2024).

Konsumsi Energi Negara ASEAN
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Gambar 1. 2 Grafik Konsumsi Energi Negara ASEAN tahun 2023
Sumber: Energi Institute, (2023)

Peningkatan konsumsi energi, terutama dari sumber bahan bakar fosil, secara
signifikan meningkatkan emisi karbon dioksida (CO;), yang berperan penting
dalam percepatan perubahan iklim dan pemanasan global (Wang et al., 2020).
Penelitian ini menegaskan bahwa seiring dengan peningkatan kebutuhan energi,

level emisi karbon dioksida (CO,)juga mengalami lonjakan yang signifikan, yang



berdampak negatif pada lingkungan. Penelitian oleh Wang et al. (2016) juga
memperkuat kesimpulan ini, mengindikasikan bahwa terdapat hubungan langsung
antara pemakaian energi dan kenaikan emisi karbon dioksida. Emisi karbon
dioksida (CO,) teritorial di Asia Tenggara dari tahun 1750-2022, menurut negara
(dalam juta metrik ton CO,) sebagai berikut.

Tabel 1. 1 Penghasil Emisi Karbon di 5 Negara ASEAN tahun 1750-2022

Negara Emisi Karbon Peringkat
(dalam miliar ton CO,) Dunia
Indonesia 15,7 miliar 20
Thailand 7,72 miliar 30
Malaysia 6,48 miliar 33
Filipina 3,68 miliar 50
Singapura 2,19 miliar 65

Sumber: Our World in Data based on the Global Carbon Project, (2022)

Negara-negara ASEAN menyumbang emisi karbon yang signifikan secara global,
dengan Indonesia sebagai penyumbang emisi terbesar di Asia Tenggara, diikuti
Thailand dan Malaysia, sementara Filipina dan Singapura berada pada tingkat
yang lebih rendah. Tingginya emisi karbon di negara-negara ASEAN berdampak
serius terhadap keberlanjutan jangka panjang. Salah satu bukti nyata dari
tantangan yang dihadapi dalam mengelola keberlanjutan di kawasan ini adalah
rendahnya kinerja lingkungan. Hal ini tercermin dalam skor Environmental
Performance Index (EPI) 2024 yang dirilis oleh Yale University (2024), di mana
hampir semua negara ASEAN menempati peringkat yang rendah. EPI 2024 terdiri
dari 58 parameter yang dikategorikan dalam 11 kelompok permasalahan, di
antaranya penanganan perubahan iklim, pencemaran udara, pengolahan sampah,
kelestarian bidang perikanan dan pertanian, penggundulan hutan, serta konservasi

keanekaragaman hayati (Yale University, 2024).



Estonia
Luxembourg
Germany
Finland
Singapura
Timor-Leste
Brunei Darussalam
Thailand
Malaysia
Indonesia
Filipina
Kamboja
Myanmar

Laos

Vietnam

o
‘o
>
o
k7]
9
%
]
%

Gambar 1. 3 Skor Environmental Performance Index 2024
Sumber: Yale University, (2024)

Tabel 1. 2 Peringkat Skor Kinerja Lingkungan ASEAN

Singapura 53.8 44
Thailand 454 91
Malaysia 41.2 117
Indonesia 33.8 162
Filipina 32 168

Sumber: Yale University, (2024)

Skor EPI yang lebih tinggi mengindikasikan performa lingkungan yang lebih
unggul, menggambarkan kapasitas sebuah negara untuk mempertahankan
keberlanjutan melalui manajemen sumber daya alam secara efisien, penurunan
emisi karbon, serta penanganan polusi yang efektif. Negara di kawasan Asia
Tenggara menunjukkan kinerja lingkungan yang lebih rendah dibandingkan
negara-negara maju seperti Estonia, Luksemburg, Jerman, dan Finlandia, yang
menempati posisi teratas dalam peringkat global. Perbedaan ini secara jelas

mencerminkan kesenjangan yang signifikan dalam hal regulasi lingkungan,



investasi dalam infrastruktur hijau, serta kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya keberlanjutan. Di kawasan Asia Tenggara, Singapura menempati
posisi teratas dalam hal kinerja lingkungan dengan peringkat ke-44 dunia dan
Vietnam berada di posisi terendah dengan peringkat ke-180 dari 180 negara.
Ketimpangan yang terlihat antara negara-negara ASEAN dan negara-negara
dengan skor EPI tinggi menyoroti pentingnya peningkatan komitmen di kawasan

ini terhadap kebijakan keberlanjutan.

Di Indonesia, baru-baru ini terjadi permasalahan keberlanjutan di Papua,
khususnya suku Awyu di Boven Diogel Papua Selatan dan suku Moi di Sorong,
Papua Barat. Pada Maret 2024 lalu, pejuang lingkungan hidup dari Suku Awyu,
mengajukan gugatan untuk perusahaan PT Indo Asiana Lestari (PT IAL) yang
menguasai  39.190 hektare tanah Papua (Greenpeace Indonesia, 2024).
Perampasan ruang hidup masyarakat adat Awyu dan suku Moi menunjukkan
bentuk kejahatan dari entitas bisinis yang tidak memerhatikan praktik bisnis yang
tidak bertanggung jawab dan bekerlanjutan (Transparency International Indonesia,

2024).

Menurut Jaringan Advokasi Tambang (2021), terdapat 45 kasus konflik
pertambangan pada tahun 2020. Dibandingkan dengan tahun 2019, jumlah
konfrontasi yang terjadi pada tahun 2020 meningkat lima kali lipat. Total luas area
sengketa pertambangan pada tahun 2020 adalah 714.692 hektar; jika konflik-
konflik tersebut digabungkan dari tahun 2014 hingga 2020, maka total luas area
tersebut adalah 1.640.440 hektar, atau tiga kali lipat luas Pulau Bali. Berdasarkan
data tahun 2020, kategorisasi konflik yang teridentifikasi meliputi kasus
perampasan lahan sejumlah 13 insiden dan tindakan kriminalisasi terhadap pihak
yang menentang aktivitas pertambangan sebanyak 8 insiden, pencemaran dan

perusakan lingkungan (22 insiden), dan kehilangan pekerjaan (2 insiden).

Dengan demikian, implementasi praktik pertambangan yang berwawasan
lingkungan menjadi prioritas utama bagi perusahaan di sektor energi. Kondisi ini
memunculkan paradigma yang dikenal sebagai "pembangunan berkelanjutan”
(sustainable development). Menurut laporan "Our Common Future" Komisi PBB

untuk Lingkungan dan Pembangunan (yang juga dikenal sebagai Komisi



Brundtland), pembangunan berkelanjutan dimaknai sebagai pola pembangunan
yang dapat mencukupi kebutuhan generasi saat ini tanpa tanpa menghambat
kemampuan generasi berikutnya dalam memenuhi kebutuhan mereka (Fonseca et

al., 2020).

Penekanan utama sustainable development adalah memberikan dampak positif
terhadap masyarakat dari aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan. Salah satu
pendekatan terkait sustainable development yang semakin populer adalah
penerapan konsep Green Intellectual Capital. Dalam ekonomi berbasis
pengetahuan, transisi menuju pengembangan yang inovatif, kompetitif, dan
berkelanjutan ditandai dengan kehadiran (/ntellectual Capital) modal intelektual
(Mohamed et al., 2009). Green Intellectual Capital memiliki kesempatan untuk
menjadi alat strategis bagi perusahaan dalam meraih tujuan ekonomi yang lebih

baik dan memperkuat komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan.

Green Intellectual Capital dipahami sebagai keseluruhan dari semua aset tak
berwujud, pengetahuan, keterampilan, koneksi, dan lain-lain, terkait dengan
pelestarian lingkungan atau revolusi hijau di dalam bisnis (Chen, 2008). Integrasi
aset berwujud dan tidak berwujud, terutama Green Intellectual Capital, diciptakan
melalui proyek, teknologi, praktik terbaik, dan transfer informasi, sangat penting
untuk mengatasi masalah lingkungan dan menjaga keberlanjutan (Astuti et al.,

2023).

Green Intellectual Capital (GIC) meliputi Green Human Capital (GHC), Green
Structural Capital (GSC), dan Green Relational Capital (GRC) (Chang & Chen,
2012). Menurut Chen (2008), GHC terkait dengan kemampuan dan komitmen
karyawan. Ini berarti bahwa kepatuhan terhadap aturan formal saja tidak cukup
untuk mencapai keberlanjutan, melainkan perlu untuk mendorong inisiatif hijau
sukarela karyawan di tempat kerja. Chen (2008) juga menjelaskan mengenai GSC
yang mencakup semua norma dan prosedur tingkat organisasi yang
mengekspresikan orientasi hijau, yaitu stok kemampuan dan dedikasi organisasi,
mekanisme pengelolaan informasi, struktur apresiasi kontributif, nilai-nilai
kolektif organisasional, serta reputasi korporasi di mata publik, terkait

perlindungan lingkungan atau inovasi hijau (Martinez-Falco et al., 2023).



Komponen terkahir, GRC mencerminkan relasi perusahaan dengan konsumen,
penyedia, dan rekanan dalam konteks pengelolaan lingkungan dan pengembangan
inovasi ramah lingkungan. Menanggapi tekanan baru-baru ini dalam tanggung
jawab sosial perusahaan dan akuntansi sosial-lingkungan, banyak perusahaan kini
menerbitkan laporan triple-bottom-line dan pembangunan berkelanjutan selain
metrik keuangan tradisional (Martinez-Falco er al., 2023). GIC memegang
peranan krusial dalam mendorong pembangunan ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan, serta sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan

(SDGs) 2030 yang ditetapkan oleh PBB (Astuti et al., 2023).

Walaupun isu mengenai intellectual capital (IC) telah menjadi pembahasan yang
luas dalam literatur akademis dan praktik bisnis selama beberapa tahun terakhir,
hubungan spesifik antara setiap komponen dari modal intelektual hijau (GIC
dengan berbagai dimensi Sustainable Development masih relatif kurang
dieksplorasi secara empiris. Penelitian oleh Astuti et al. (2023) meneliti pengaruh
Green Intellectual Capital terhadap Corporate Sustainable Development
perusahaan dan menemukan bahwa elemen green human capital dan green
relational  capital berpengaruh positif signifikan terhadap Sustainable
Development perusahaan, sementara green relational capital berpengaruh positif
namun tidak signifikan. Selain itu, Yusoff et al. (2019) juga menguji pengaruh
elemen modal intelektual hijau terhadap keberlanjutan bisnis, sedangkan
Widyastuti et al. (2021), Zalfa & Novita (2021), & Yusliza ef al. (2020) mengkaji
dampak modal intelektual hijau terhadap kinerja keberlanjutan. Namun, masih
terbatasnya penelitian empiris yang secara langsung menyelidiki hubungan antara

GIC dan Sustainable Development.

Oleh karena itu, Penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis secara komprehensif keterkaitan antara komponen Green
Intellectual Capital (GIC) dan pembangunan berkelanjutan, serta memberikan
kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan strategi keberlanjutan
perusahaan. Berdasar pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Implementasi Green Intellectual Capital

Terhadap Sustainable Development Pada Perusahaan Energi di Negara ASEAN”.



1.2. Rumusan Masalah

Dari uraian mengenai landasan masalah dan fenomena yang terjadi, dapat

dirumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Apakah green human capital (GHC) berpengaruh terhadap peningkatan
sustainable development (SD)?

Apakah pengaruh green relational capital (GHC) berpengaruh terhadap
peningkatan sustainable development (SD)?

Apakah pengaruh green structural capital (GHC) berpengaruh terhadap

peningkatan sustainable development (SD)?

1.3. Tujuan Penelitian

Merujuk pada masalah yang telah diungkap, penelitian ini ditujukan guna

mencapai beberapa sasaran, yaitu:

1.

Menganalisis pengaruh green human capital terhadap peningkatan sustainable
development.

Menganalisis pengaruh green relational capital terhadap peningkatan
sustainable development.

Menganalisis pengaruh green structural terhadap peningkatan sustainable

development.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua aspek utama, yaitu

manfaat teoritis dan manfaat praktis, yang dapat memberikan kontribusi signifikan

bagi pemangku kepentingan dalam berbagai bidang. Berikut adalah beberapa di

antaranya:

1.

Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperkaya khazanah ilmu akuntansi, khususnya terkait dengan

pembangunan berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu
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memperluas wawasan serta pengetahuan mengenai green intellectual capital
dan peranannya dalam mendukung sustainable development di lingkungan

perusahaan.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini dapat menjadi acuan yang berguna bagi
peneliti selanjutnya sebagai referensi yang relevan dalam kajian-kajian serupa.
Bagi perusahaan, temuan penelitian ini juga dapat dimanfaatkan sebagai
informasi berharga dalam proses perencanaan dan pengembangan kebijakan
terkait green intellectual capital untuk mendukung pencapaian tujuan-tujuan

pembangunan berkelanjutan (sustainable development).



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Resource-Based View

Teori berbasis sumber daya (Resource-Based View, RBV) yang dikembangkan
oleh Edith Penrose dalam karyanya “The Theory of the Growth of the Firm”
(1959) menyoroti signifikansi sumber daya perusahaan dalam mencapai
pertumbuhan dan kinerja yang optimal (Penrose, 2009). Pada aspek ini, sumber
daya perusahaan meliputi aset berwujud dan tidak berwujud yang dimiliki dan
dikendalikan oleh perusahaan, yang berfungsi sebagai dasar bagi penyusunan dan
pelaksanaan strategi untuk meningkatkan kinerja operasional secara efisien dan
efektif (Barney, 1991; Wernerfelt, 1984). Barney (1991) mengklasifikasikan
sumber daya perusahaan ke dalam tiga kategori: physical capital resource, human

capital resource, dan organizational capital resource.

RBT berfokus pada analisis keunggulan kompetitif perusahaan, yang semakin
bergantung pada pengetahuan dan aset tidak berwujud (infangible assets) dalam
konteks ekonomi berbasis pengetahuan (knowledge economy) (Firmansyah,
2017). Guna memperoleh keunggulan kompetitif, organisasi perlu mengelola serta
mengembangkan sumber daya, termasuk modal intelektual (Septhiani & Machdar,
2022). Modal intelektual, sebagai elemen kunci, berperan dalam menciptakan dan
menjaga keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Perusahaan dapat
memperoleh keunggulan tersebut jika memiliki sumber daya yang unggul.
Sumber daya intelektual dipandang sebagai elemen penting yang mendukung

terbentuknya keunggulan kompetitif.
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Di era di mana perhatian terhadap isu lingkungan semakin meningkat, Green
intellectual capital muncul sebagai faktor krusial yang dapat mendorong motivasi
karyawan untuk aktif terlibat dalam upaya perlindungan lingkungan dan praktik
keberlanjutan. Dengan demikian, kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat
dapat menjadi keunggulan unik yang menghasilkan daya saing jangka panjang
yang unggul dan berkelanjutan (Firmansyah, 2017). Manajemen yang berfokus
pada aspek lingkungan dapat dipandang sebagai kemampuan strategis yang tidak
hanya memenuhi tuntutan regulasi, tetapi juga memberikan fokous keberlanjutan

bagi perusahaan (Hart, 1995).

RBT juga menyoroti bahwa pengembangan modal intelektual, yang mencakup
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi karyawan, merupakan kunci dalam
inovasi teknologi dan proses bisnis yang lebih berkelanjutan. Dengan demikian,
pendekatan berbasis sumber daya mendukung integrasi Green intellectual capital
dalam strategi perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi, daya
saing, dan kinerja berkelanjutan (sustainable performance). Implementasi GIC
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan keuntungan ekonomi serta

memiliki peran pada pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

Sustainable  development ~memerlukan inovasi dan pengetahuan yang
berkelanjutan. Modal intelektual, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan
kompetensi karyawan, menjadi kunci dalam menciptakan teknologi dan proses
bisnis yang lebih berkelanjutan. Resources based theory mendukung
pengembangan modal intelektual sebagai cara untuk meningkatkan efisiensi dan

mendorong sustainable development.

2.1.2. Green Intellectual Capital
2.1.2.1. Pengertian Green Intellectual Capital

Penelitian mengenai modal intelektual (IC) telah mendapatkan perhatian luas dari
para peneliti, dan signifikansinya telah banyak dibahas dalam literatur
manajemen. Intellectual capital (IC) merupakan kumpulan dari aset tak berwujud,
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan relasi, yang dimiliki oleh individu

maupun organisasi. Green Intellectual Capital mengacu pada totalitas aset tak
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berwujud yang mencakup wawasan, kemampuan, dan koneksi terkait pelestarian
alam atau terobosan eco-friendly, yang dimiliki baik oleh perorangan maupun
institusi dalam perusahaan (Chen, 2008). Konsep green intellectual capital (GIC)
memberikan peluang untuk mengintegrasikan prinsip lingkungan dalam

keseluruhan manajemen organisasi (Benevene et al., 2021).

GIC membantu perusahaan mematuhi regulasi lingkungan global yang semakin
ketat, sekaligus merespon meningkatnya kepedulian konsumen terhadap isu
lingkungan. Lebih jauh lagi, aset pengetahuan dan keterampilan ramah
lingkungan ini memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan,
memenuhi harapan pasar, dan pada akhirnya menghasilkan nilai tambah serta
meningkatkan keunggulan kompetitifnya (Huang & Kung, 2011). GIC
memberikan perbedaan dalam organisasi yang berfokus pada keberlanjutan,
karena kesadaran terhadap isu-isu lingkungan saja tidak menjamin tercapainya
keberlanjutan secara penuh (Benevene et al., 2021). Konsep keberlanjutan
bertujuan pada kinerja masa depan perusahaan daripada kinerja saat ini, dan ada
dorongan untuk memahami tantangan keberlanjutan melalui pengetahuan.
Selanjutnya, pengetahuan dapat dieksploitasi dan dikumpulkan dalam sebuah
perusahaan melalui berbagai pendekatan untuk memperoleh keunggulan

kompetitif melalui intellectual capital (Yusliza et al., 2020).

2.1.2.2. Elemen Green Intellectual Capital

Green Intellectual Capital (GIC) dibagi menjadi tiga komponen utama yang
mencerminkan integrasi antara modal intelektual dan perhatian terhadap

lingkungan di tingkat organisasi (Chen, 2008):

1. Green Human Capital (GHC)
Green Human Capital merupakan gabungan dari berbagai aspek yang melekat
pada individu karyawan, bukan pada organisasi, meliputi wawasan, keahlian,
kapabilitas, pengalaman, perilaku, kearifan, daya cipta, dan dedikasi mereka
dalam konteks pelestarian lingkungan atau inovasi ramah lingkungan (Chen,
2008). Pengetahuan lingkungan yang dimiliki karyawan berperan penting

dalam membantu perusahaan memenuhi tuntutan eksternal terkait lingkungan.
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Hal ini terwujud melalui pengembangan inovasi dan praktik manajemen yang
ramah lingkungan. Dengan kata lain, wawasan ekologis yang melekat pada
diri karyawan mendukung perusahaan dalam merespons tekanan lingkungan
dari luar, yang direalisasikan lewat terobosan dan pengelolaan yang
berwawasan lingkungan (Astuti et al., 2023). Dengan demikian, Green Human
Capital memungkinkan organisasi mengidentifikasi aset tak berwujud seperti
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, serta mendukung penerapan
strategi hijau dalam lingkungan persaingan yang dinamis untuk meningkatkan

kinerja (Yusliza et al., 2020).

Green Structural Capital (GSC)

Green Structural Capital diartikan sebagai rangkaian aset organisasional yang
berhubungan dengan pelestarian lingkungan atau terobosan berkelanjutan. Ini
mencakup kemampuan organisasi, komitmen, sistem pengelolaan
pengetahuan, skema penghargaan, mekanisme manajerial, proses operasional,
filosofi perusahaan, budaya kerja, reputasi, serta aset intelektual seperti hak
paten, hak kekayaan intelektual, dan merek dagang (Chen, 2008). GSC
merujuk pada pengelolaan, pemanfaatan, dan infrastruktur pendukung yang
berhubungan dengan upaya perlindungan lingkungan atau perumusan strategi
keberlanjutan (Huang & Kung, 2011). Perusahaan dengan GSC yang kuat akan
mencapai potensi strategi lingkungan maksimalnya dan memiliki budaya yang
mendukung untuk menciptakan dan memanfaatkan pengetahuan guna
meningkatkan kinerja ekonominya (Wang & Juo, 2021). Dengan kata lain,
GSC memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya memenuhi standar
lingkungan yang ketat tetapi juga untuk mendorong inovasi berkelanjutan. Ini
berkontribusi pada keunggulan kompetitif perusahaan dengan memastikan

bahwa seluruh struktur dan proses organisasi mendukung inisiatif hijau.

Green Relational Capital (GRC)

Green Relational Capital mencakup jejaring interaksi yang dibangun
organisasi dengan konsumen, pemasok, ekosistem bisnis, dan kolaborator
dalam upaya penatalaksanaan lingkungan dan stimulasi inovasi ramah

lingkungan, yang berkontribusi pada pembentukan nilai serta peningkatan
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keunggulan kompetitif (Chen, 2008). Perusahaan harus berkomitmen pada
peningkatan loyalitas pelanggan dan kualitas produk hijau serta menjaga
hubungan baik dengan pemasok untuk meningkatkan penjualan dan nilai
aliansi pemasok (Huang & Kung, 2011). Dengan memperkuat GRC, perusahaan
dapat mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang baru untuk
mengoptimalkan efisiensi operasional dan meminimalkan dampak lingkungan,

sehingga mendukung strategi keberlanjutan dalam jangka panjang.

2.1.3. Sustainable Development

Istilah keberlanjutan didasarkan pada prinsip bahwa semua kebutuhan kita untuk
bertahan hidup dan kesejahteraan bergantung pada lingkungan alami (EPA, 2024).
Dokumen Our Common Future yang diterbitkan oleh Komisi Perserikatan
Bangsa-Bangsa untuk Lingkungan dan Pembangunan (Komisi Brundtland)
mendefinisikan sustainable development sebagai kemajuan yang memenuhi
aspirasi masa kini tanpa mengurangi potensi generasi masa depan dalam mencapai
kesejahteraan mereka (Fonseca et al., 2020). Istilah "sustainable"
menggambarkan inisiatif untuk menggunakan sumber daya suatu negara secara
bijaksana untuk meningkatkan standar hidup. Sustainable development
menekankan perlunya sinergi tiga pilar utama: kemajuan ekonomi, pemerataan
sosial, dan perlindungan ekosistem (Chakravarty, 1991). Cara menghentikan
kerusakan lingkungan tanpa mengorbankan kemajuan sosial dan ekonomi
merupakan faktor penting yang perlu diperhitungkan untuk mencapai

pembangunan berkelanjutan (Hahn & Kiihnen, 2013).

Prinsip utama sustainable development adalah untuk mengarahkan bahwa setiap
aktivitas pembangunan tidak terpaku pada pencapaian jangka pendek, namun juga
memikirkan implikasinya terhadap keberlanjutan ekologis dan kemakmuran masa
depan. Dengan pendekatan ini, sustainable development menjadi landasan untuk
kebijakan dan praktik yang berkelanjutan, sehingga perusahaan harus
mempertimbangkan empat faktor: ekonomi, sosial, lingkungan, dan teknologi
yang menghasilkan produk ramah lingkungan. Dengan menggabungkan aspek

ekonomi, sosial, lingkungan, dan teknologi, perusahaan dapat mencapai
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keuntungan jangka panjang sekaligus berkontribusi pada pelestarian lingkungan
dan kesejahteraan masyarakat, yang sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan dunia. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan reputasi
perusahaan, tetapi juga memenuhi ekspektasi para pemangku kepentingan yang
semakin menuntut transparansi dan tanggung jawab sosial serta lingkungan dalam

aktivitas bisnis.

2.2. Kerangka Penelitian

Green Intellectual Capital mendukung kemampuan perusahaan untuk berinovasi
dalam teknologi hijau dan proses operasional yang lebih efisien, sehingga
mengurangi dampak lingkungan dan mendukung Sustainable Development.
Implementasi Green Intellectual Capital bukan hanya sebagai strategi perusahaan
untuk keberlanjutan, tetapi juga sebagai kebutuhan untuk bertahan di tengah
perubahan regulasi dan ekspektasi pasar yang semakin mengutamakan isu
lingkungan. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi elemen-elemen Green
Intellectual Capital yang memberikan kontribusi penting dalam pelaksanaan

praktik Sustainable Development perusahaan.

Pada penelitian ini, green intellectual capital, yang terdiri dari tiga elemen: GHC,
GSC, dan GRC diukur dengan menghitung jumlah item yang diungkapkan oleh
perusahaan berdasarkan Green Intellectual Capital Index yang dikembangkan
oleh Chen (2008). Untuk sustainable development, pengukuran akan dilakukan
berdasarkan aspek ekonomi, sosial, lingkungan, dan teknologi. Berikut ini

merupakan konsep dari penelitan yang akan dilakukan:
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Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian

2.3. Hipotesis Penelitian

Merujuk pada kerangka konseptual, penjelasan tentang teori, dan penelitian

sebelumnya, hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut.

2.3.1. Pengaruh Penerapan Green Human Capital (GHC) Terhadap

Peningkatan Sustainable Development

Berdasarkan teori resource-based view, perusahaan yang menerapkan green
human capital secara efektif mampu memperkuat keunggulan kompetitif mereka
dengan mengoptimalkan sumber daya manusia yang berwawasan lingkungan
sebagai aset strategis yang sulit ditiru, sehingga meningkatkan kapabilitas
perusahaan dalam mencapai kinerja yang berkelanjutan. GHC mencakup
pengetahuan, kemampuan, dan sikap karyawan dalam hal keselamatan lingkungan
dan pengelolaan isu-isu lingkungan secara tepat (Wang & Juo, 2021). Ketika
karyawan memiliki pemahaman yang baik mengenai praktik lingkungan yang
bertanggung jawab, perusahaan menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
praktik keberlanjutan, yang sejalan dengan norma-norma sosial dan harapan
lingkungan. Pendekatan ini dapat memotivasi entitas bisnis untuk

mengoptimalkan upaya pengurangan efek merugikan terhadap lingkungan hidup.
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Penerapan GHC yang efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan hijau
karyawan, yang memungkinkan perusahaan lebih siap menghadapi isu lingkungan

dan mendorong keberlanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2023) dan Widyastuti et al. (2021)
mengungkapkan bahwa GHC berpengaruh signifikan pada peningkatan kinerja
sustainable development. GHC memainkan peran kunci dalam mengintegrasikan
prinsip-prinsip keberlanjutan ke dalam praktik dan strategi organisasi. Penelitian
akademis telah menunjukkan bahwa GHC memiliki manfaat positif dalam banyak
bidang, seperti kekuatan ekonomi, pengelolaan lingkungan, inovasi ramah
bekerlanjutan, strategi sumber daya manusia yang berkelanjutan, dan rantai
pasokan yang ramah lingkungan (Martinez-Falco et al., 2023). Dengan demikian,

hipotesis pertama yang dirumuskan sebagai berikut.

H1 = Green Human Capital berpengaruh secara positif terhadap peningkatan

sustainable development

2.3.2. Pengaruh Penerapan Green Structural Capital (GSC) Terhadap

Peningkatan Sustainable Development

Perusahaan tidak hanya perlu human capital, tetapi juga structural capital (seperti
budaya organisasi dan sistem manajemen) untuk mengatasi isu lingkungan secara
strategis. Perusahaan yang memiliki modal struktural yang kuat akan lebih
mampu mendukung inisiatif hijau, memungkinkan organisasi dan karyawan untuk
mengembangkan keterampilan baru serta secara aktif memahami cara
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan lebih responsif terhadap isu

lingkungan.

GSC mendukung organisasi dalam mengelola proses dan sistemnya, sehingga
mendukung penguasaan serta pemanfaatan pengetahuan teknologi yang
diperlukan serta pengembangan kapabilitas organisasi (Yusliza et al., 2020).
Modal struktural mencakup kapasitas organisasi, sistem manajemen pengetahuan,
dan berbagai elemen lainnya, termasuk infrastruktur untuk perlindungan

lingkungan dan pengembangan strategi keberlanjutan. Elemen-elemen ini
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berperan penting dalam membantu perusahaan mengurangi konsumsi energi dan

bahan serta meningkatkan produktivitas (Huang & Kung, 2011).

Teori resource-based View menjelaskan bahwa organisasi dengan tata kelola yang
buruk tidak akan mampu meraih kinerja optimalnya, yang pada akhirnya akan
menghambat kemampuan perusahaan untuk meraih keunggulan kompetitif. Studi
Yusoff et al. (2019) mengidentifikasi bahwa respons organisasi terhadap
perubahan iklim harus diwujudkan melalui sistem tata kelola lingkungan yang
stabil. Struktur ini meliputi penyusunan kebijakan organisasi yang berorientasi
lingkungan, pengembangan infrastruktur riset yang memadai, dan transformasi

menuju model manajemen rendah karbon.

Penelitian sebelumnya telah mengungkapkan pengaruh positif yang signifikan
dari modal struktural hijau terhadap keberlanjutan perusahaan. Yusoff et al.,
(2019) menemukan bahwa GSC berpengaruh terhadap business sustainability.
Wang & Juo (2021) dalam penelitiannya juga mengkonfirmasi peran strategis
GSC sebagai landasan fundamental dalam pencapaian Sustainable Development
Goals. Temuan ini selaras dengan kesimpulan yang dihasilkan dari studi yang
dilaksanakan oleh Astuti er al. (2023) bahwa GSC berpengaruh signifikan
terhadap sustainable development. GSC tidak hanya mendukung implementasi
praktek lingkungan yang baik tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan

keberlanjutan. Oleh karena itu, hipotesis kedua yang dirumuskan adalah berikut.

H2 = Green Structural Capital berpengaruh secara positif terhadap

peningkatan sustainable development

2.3.3. Pengaruh Penerapan Green Relational Capital (GRC) Terhadap

Peningkatan Sustainable Development

Green relational capital (GRC) merujuk pada nilai yang dihasilkan dari hubungan
dan interaksi perusahaan dengan berbagai pemangku kepentingan dalam konteks
keberlanjutan lingkungan. Sebagai aset tidak berwujud, GRC dibangun melalui
hubungan dengan pemasok, pelanggan, pemerintah, anggota inovasi hijau, dan

asosiasi pro-lingkungan, dapat memperkuat perilaku ramah lingkungan,
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meningkatkan kesadaran organisasi terhadap dampak aktivitas bisnis, dan

mendukung peningkatan keberlanjutan organisasi (Astuti et al., 2023).

Penelitian Yusoff et al. (2019) mengungkapkan bahwa interaksi antara organisasi,
pemerintah, dan berbagai lembaga dapat menciptakan masyarakat yang lebih
berkelanjutan. Interaksi dan kolaborasi yang efektif dengan mitra-mitra ini
memungkinkan perusahaan berbagi pengetahuan dan informasi lingkungan, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan kapasitas perusahaan dalam menerapkan
praktik-praktik ramah lingkungan serta mendorong pencapaian pembangunan

berkelanjutan (sustainable development).

Teori Resource-Based View menerangkan bahwa keunggulan kompetitif
perusahaan bersumber dari kemampuan mengelola aset yang memiliki nilai tinggi,
ketersediaan terbatas, sulit untuk direplikasi, dan tidak memiliki substitusi yang
setara. GRC dipandang sebagai aset strategis yang memperkuat kemampuan
perusahaan untuk mengatasi tantangan lingkungan melalui kolaborasi yang saling
menguntungkan. Studi-studi sebelumnya oleh (Martinez-Falco et al. (2023); Wang
& Juo (2021); dan Zalfa & Novita (2021) secara konsisten mengungkap korelasi
positif antara implementasi GRC dengan peningkatan kinerja keberlanjutan
organisasi dan realisasi target keberlanjutan. Berdasarkan temuan empiris ini,
hipotesis ketiga penelitian dirumuskan sebagai berikut.

H3 = Green Relational Capital berpengaruh secara positif terhadap

peningkatan sustainable development

2.3.4. Firm Size sebagai Variabel Kontrol

Variabel kontrol membantu memperkuat argumen kausal dengan menghilangkan
penjelasan alternatif dan mengurangi bias variabel yang terlewatkan, sehingga
memperjelas keterkaitan antara variabel independen dan dependen (Li, 2021).
Variabel kontrol digunakan untuk menghilangkan pengaruh variabel lain yang
dapat memengaruhi hasil penelitian (Mehta, 2015). Dalam penelitian ini firm size
digunakan sebagai variabel kontrol. Perusahaan besar lebih aktif dalam
mengadopsi praktik berkelanjutan dibandingkan dengan perusahaan kecil

dan menengah (Collins et al., 2007). Bukti empiris dari berbagai penelitian
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mengkonfirmasi hubungan positif antara skala perusahaan dengan kapabilitas
keberlanjutan. Horisch ef al. (2015) mengungkapkan bahwa kapasitas absorpsi
pengetahuan yang lebih matang pada perusahaan besar memfasilitasi
implementasi praktik berkelanjutan secara lebih efektif. Temuan ini diperkuat oleh
Shahab et al. (2019) yang menemukan pengaruh signifikan firm size terhadap
sustainable performance. Konsistensi hasil penelitian terlihat pula pada studi Al-
Hakimi et al. (2022) yang menyatakan ukuran perusahaan sebagai prediktor

penting bagi corporate sustainable performance.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menerapkan metodologi penelitian kuantitatif yang terencana,
terstruktur, dan sistematis dengan menerapkan pendekatan analisis data sekunder
yang bersumber pada laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan-
perusahaan sektor energi. Sumber data tersebut berasal dari berbagai bursa efek di
kawasan Asia Tenggara, termasuk Bursa Efek Indonesia (BEI), Bursa Malaysia
(Kuala Lumpur Stock Exchange, KSE), Singapore Exchange (SGX), Stock
Exchange of Thailand (SET), dan Philippine Stock Exchange (PSE).

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi

Penelitian in1 memiliki populasi yang terdiri dari perusahaan-perusahaan sektor
energi dalam industri minyak, gas, dan batubara yang tercatat di Bursa Efek

Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand, dan Filipina selama periode 2022-2023.
3.2.2. Sampel

Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling untuk menyeleksi sampel

dengan kriteria spesifik sebagai berikut:

1. Perusahaan yang beroperasi di sektor energi (minyak, gas, dan batubara) yang
tercatat pada Bursa Efek di lima negara anggota ASEAN selama periode
2022-2023.

2. Perusahaan yang memiliki dokumentasi lengkap berupa annual report dan
sustainability report yang dapat diakses melalui situs web resmi bursa efek

terkait atau situs web resmi perusahaan selama periode 2022-2023.
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3. Perusahaan yang menyajikan data komprehensif mengenai variabel-variabel
penelitian (pengungkapan biaya lingkungan, tanggung jawab sosial
perusahaan, dan penelitian dan pengembangan) dalam laporan keuangan yang

dipublikasikan di bursa efek selama periode 2022-2023.

Kriteria dan mekanisme seleksi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. 1 Kriteria Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah

1 Perusahaan yang beroperasi di sektor energi 123
(minyak, batubara, dan gas) yang tercatat pada
Bursa Efek di lima negara anggota ASEAN selama
periode 2022-2023.

2 Perusahaan yang tidak memiliki dokumentasi (19)
lengkap berupa annual report dan sustainability
report pada situs web resmi bursa efek terkait atau
situs web resmi perusahaan selama periode 2022-
2023.

3 Perusahaan yang tidak mempublikasikan data (59)
lengkap mengenai variabel penelitian atau memiliki
informasi yang tidak komprehensif dalam laporan
periode 2022-2023.

Sampel Penelitian 45
Tahun pengamatan 2
Jumlah seluruh sampel penelitian 90

Sumber: Data diolah, 2024.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini mengimplementasikan prosedur pengumpulan data yang
komprehensif melalui beberapa tahapan metodologis. Tahap utama melibatkan
pengunduhan dokumen-dokumen resmi berupa laporan tahunan (annual report)
dan laporan keberlanjutan (sustainability report) dari perusahaan-perusahaan
sektor energi yang terdaftar, dengan mengakses situs web resmi bursa efek di
negara-negara sampel penelitian. Untuk memastikan kelengkapan dan kedalaman
data, peneliti juga melakukan penelusuran terhadap laman web resmi masing-

masing perusahaan guna memperoleh informasi yang lebih spesifik dan terperinci.
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Selain itu, penelitian ini memperkaya basis data dengan memanfaatkan berbagai
sumber akademik dan profesional terkait, termasuk jurnal ilmiah, buku referensi,
serta karya-karya penelitian terdahulu yang relevan dengan topik studi, sehingga
membentuk landasan data yang holistik dan dapat dipertanggungjawabkan secara

akademis.

3.4. Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Penelitian ini menganalisis tiga variabel utama dalam kerangka analisisnya: (1)
variabel dependen (Y) yang direpresentasikan oleh pembangunan berkelanjutan
(sustainable development) sebagai fokus utama penelitian; (2) variabel
independen (X) yang terdiri dari tiga dimensi green intellectual capital - Green
Human Capital (GHC), Green Structural Capital (GSC), dan Green Relational
Capital (GRC) - sebagai faktor prediktor; serta (3) variabel kontrol (K) ukuran
perusahaan (firm size). Firm size (K) dipilih sebagai variabel kontrol untuk
mengendalikan variasi struktural dan memberikan estimasi pengaruh yang lebih

presisi dalam kerangka penelitian.
3.4.1. Variabel Dependen

Sebagai variabel dependen, sustainable development dalam penelitian ini berperan
sebagai outcome utama yang diukur, yang perubahannya dipengaruhi oleh
variabel-variabel prediktor dalam model penelitian. Konsep sustainable
development sendiri cukup kompleks. Ini bukan hanya tentang pertumbuhan
ekonomi, tapi juga melibatkan keseimbangan antara aspek ekonomi, perlindungan
lingkungan, dan kesejahteraan masyarakat. Untuk mengukur variabel sustainable
development merujuk pada beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Azapagic (2003), Marota (2017), Pratiwi & Kusumawardani (2023), Selpiyanti &
Fakhroni (2020), yaitu sebagai berikut.

Sustainable Development = Ekonomi + Sosial + Lingkungan + Teknologi
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Keterangan:
Ekonomi : meliputi investasi, laba bersih, dan penjualan
Sosial : meliputi biaya CSR, gaji & pesangon

Lingkungan : meliputi biaya lingkungan hidup

Teknologi : meliputi biaya pendidikan, pelatihan, dan pengembangan (RnD)

Sumber informasi untuk komponen-komponen biaya tersebut berasal dari
berbagai bagian laporan tahunan perusahaan. Indikator ekonomi diperoleh dari
pernyataan posisi keuangan dan laporan laba rugi komprehensif. Data terkait
pengeluaran sosial dan lingkungan diidentifikasi melalui dokumentasi Corporate
Social Responsibility serta catatan pendukung laporan keuangan. Adapun biaya
yang berhubungan dengan aspek teknologi tercantum dalam rincian, beban

operasional perusahaan, laporan tahunan dan keberlanjutan perusahaan.

Pada variabel Sustainable Development terjadi perbedaan skala data yang besar
dengan variabel independen. Untuk menyamakan skala data digunakan Ln
(Logaritma Natural) pada pengukuran variabel Sustainable Development. Menurut
Cole & Altman, (2017), menyebutkan bahwa logaritma natural memungkinkan
perbedaan antara dua nilai untuk diintrepetasikan sebagai perbedaan fraksional
pada skala data asli yang memudahkan pemahaman dan presentasi data. Sehingga

untuk menyamakan skala data dapat menggunakan logaritma natural (Ln).

3.4.2. Variabel Independen

Variabel independen merupakan faktor penyebab atau elemen yang memberikan
pengaruh sehingga mengakibatkan perubahan pada variabel lainnya. Dalam
penelitian ini, green intellectual capital (GIC) ditetapkan sebagai variabel
independen yang pengukurannya dilakukan menggunakan Green Intellectual
Capital Index yang terdiri dari 17 komponen penilaian; yang mana GHC memiliki
5 indikator penialian, GSC memiliki 8 indikator penilaian, dan GRC memiliki 4
indikator penilaian. Indikator penilaian GIC ini mengacu pada penelitian
sebelumnya oleh Chang & Chen (2012), Chen (2008), Huang & Kung (2011).

Masing-masing item yang terungkap dalam laporan akan diberikan nilai 1,
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sementara item yang tidak terungkap akan diberikan nilai 0. Kemudian, total item
yang terungkap akan dijumlahkan dan dibagi dengan keseluruhan item yang
seharusnya diungkapkan oleh perusahaan. Pengukuran tingkat pengungkapan
GHC, GSC, dan GRC dilakukan dengan menggunakan indikator-indikator

berikut.

a. GHC
Green Human Capital merepresentasikan akumulasi dari pengetahuan,
kompetensi, keahlian, pengalaman kerja, perilaku, kebijaksanaan, inovasi,
serta dedikasi yang dimiliki karyawan.GHC dapat diukur melalui lima

indikator sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Indikator Green Human Capital Index

Indikator
1. Karyawan perusahaan berpartisipasi dalam
Green Human aktivitas  produktif = yang  memberikan
Capital kontribusi  positif  terhadap perlindungan

(Chang &  Chen, lingkungan.

2012;  Chen, 2008; | 2 Karyawan memiliki keahlian yang mumpuni
Huang & Kung, 2011) dalam aspek perlindungan lingkungan.

3. Karyawan menyajikan produk dan layanan
berkualitas unggul yang berfokus pada
perlindungan lingkungan.

4. Sinergi tim dalam hal perlindungan
lingkungan tercermin secara signifikan dan
tinggi di dalam organisasi.

5. Manajer secara  proaktif = memberikan
dukungan optimal kepada karyawan untuk
mencapai target kerja yang sejalan dengan
upaya perlindungan lingkungan.

n
GHC = .
Keterangan:
GHC = Green Human Capital
N = Jumlah indikator yang diungkapkan oleh perusahaan

K = Jumlah indikator yang tercantum dalam GHC Index
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Green structural capital merujuk pada kemampuan suatu organisasi beserta

sistem pendukungnya, mulai dari manajemen pengetahuan, struktur insentif,

prosedur manajemen, alur operasional, filosofi kepemimpinan, nilai-nilai

korporat, citra perusahaan, hingga kekayaan intelektual yang dimiliki. GSC

dapat diukur melalui delapan indikator sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Indikator Green Structural Capital Index

Green Structural
Capital

(Chang & Chen, 2012;
Chen, 2008; Huang &
Kung, 2011)

Indikator

1. Perusahaan mengoperasikan sistem

manajemen yang efisien dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

Perusahaan telah membentuk komite
khusus yang bertanggung jawab atas
penanganan  isu-isu  strategis  terkait
perlindungan lingkungan.

Perusahaan telah menetapkan regulasi yang
komprehensif dan terstruktur mengenai
perlindungan lingkungan.

Perusahaan mengalokasikan investasi yang
memadai untuk pengembangan fasilitas
perlindungan lingkungan.

Perusahaan memiliki proporsi karyawan
yang memahami manajemen lingkungan
dalam jumlah yang signifikan dibandingkan
dengan total tenaga kerja.

Proses operasional perusahaan yang
berkaitan dengan perlindungan lingkungan
berjalan secara optimal.

Sistem manajemen pengetahuan perusahaan

berfungsi secara efektif dalam
mengumpulkan  serta  mendistribusikan
wawasan mengenai pengelolaan
lingkungan.

Perusahaan menerapkan skema
penghargaan  sebagai  insentif  untuk
meningkatkan pencapaian dalam

perlindungan lingkungan.
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Keterangan:

GSC = Green Structural Capital

N = Jumlah komponen yang diungkapkan oleh perusahaan

K = Jumlah komponen yang tercantum dalam GSC Index
c. GRC

Green Relational Capital merupakan aset strategis perusahaan yang terwujud

melalui kolaborasi dengan berbagai pihak eksternal - mulai dari pelanggan,

pemasok, mitra bisnis, hingga pemerintah dan masyarakat - dalam rangka

mewujudkan tujuan-tujuan keberlanjutan lingkungan. GRC dapat diukur

melalui empat indikator sebagai berikut.

Tabel 3. 4 Indikator Green Relational Capital index

Indikator

1. Perusahaan mengembangkan produk dan

Green Relational layanan yang selaras dengan preferensi

Capital konsumen dalam  hal  perlindungan

(Chang & Chen, 2012; lingkungan.

Chen, 2008; Huang & | 2. Konsumen menunjukkan kepuasan

Kung, 2011) terhadap inisiatif perlindungan lingkungan
yang diterapkan oleh perusahaan.

3. Kemitraan perusahaan dengan pemasok
dalam aspek perlindungan lingkungan
terjalin secara berkelanjutan.

4. Hubungan perusahaan dengan klien atau
pelanggan utama dalam mendukung
perlindungan lingkungan tetap terjaga
dengan baik.

n

GRC =+

Keterangan:

GSC = Green Relational Capital
N = Jumlah komponen yang diungkapkan oleh perusahaan
K = Jumlah komponen yang tercantum dalam GRC Index
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3.4.3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol merupakan variabel yang pengaruhnya terhadap variabel hasil
disesuaikan secara statistik untuk memperkirakan efek kausal dari variabel
penjelas. Variabel kontrol digunakan untuk menghilangkan pengaruh variabel lain
yang dapat memengaruhi hasil penelitian (Mehta, 2015). Dalam studi ini, firm size
dipilih sebagai variabel kontrol, merujuk pada penelitian Al-Hakimi et al. (2022)
dan Shahab et al. (2019), yang menemukan bahwa firm size berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keberlanjutan perusahaan (corporate sustainable
performance). Pengukuran firm size dilakukan dengan menggunakan logaritma

natural dari total aset perusahaan, sebagaimana diterapkan dalam penelitian

Shahab et al. (2019) dan Zhang & Wang (2022).

Size = Ln Total Asset

Tabel 3. 5 Definisi Variabel Operasional

Variabel Dimensi Pengukuran Sumber
Green GHC (X1) Skor GHC index | (Chang & Chen,
Intellectual GSC (X2) Skor GSC index 2012; Chen, 2008;
Capital GRC (X3) Skor GRC index | Huang & Kung,

2011)
Sustainable Ekonomi Investasi, laba | (Azapagic, 2003;
Development bersih, dan | Marota, 2017;
penjualan. Pratiwi &
Sosial Biaya CSR, gaji | Kusumawardani,
& pesangon. 2023; Selpiyanti &
Lingkungan Biaya lingkungan | Fakhroni, 2020)
dan biaya utilitas.
Teknologi Biaya pendidikan
dan pelatihan
(RnD).
Firm Size Ukuran Ln Total Assets (Shahab et al.,
Perusahaan 2019; Zhang &
Wang, 2022).
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3.5. Teknik Analisis Data
3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan untuk
memaparkan sifat dan distribusi suatu variabel melalui berbagai ukuran, nilai
tengah (mean), penyebaran data (standar deviasi dan varians), nilai ekstrem
(maksimum dan minimum), jumlah (sum), jangkauan (range), serta bentuk
distribusi (kurtosis dan skewness) (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, analisis
deskriptif diterapkan untuk mengevaluasi peran green intellectual capital dalam

mendukung pembangunan berkelanjutan (sustainable development).
3.5.2. Uji Asumsi Klasik

Pengujian prasyarat statistik dalam bentuk asumsi klasik perlu dijalankan sebagai
langkah awal sebelum menerapkan analisis regresi linear berganda. Proses ini
penting guna memperoleh persamaan regresi yang menghasilkan estimasi tepat,
tidak menyimpang, dan stabil (Syarifudin & Saudi, 2022). Pengujian asumsi
klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas.

3.5.2.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna mengkonfirmasi kenormalan distribusi residual
dalam model regresi melalui penerapan uji Kolmogorov-Smirnov Z (1-Sample K-
S Test), di mana data dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p-
value) > 0,05 dan tidak normal jika p-value < 0,05 (Ghozali, 2018). Jika asumsi
normalitas tidak terpenuhi, terutama pada sampel yang kecil, maka keabsahan uji

statistik menjadi diragukan.
3.5.2.2. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinearitas  dilaksanakan untuk mengidentifikasi kemungkinan
hubungan korelasi di antara variabel independen pada model regresi (Nugraha,
2022), dengan menggunakan nilai 7olerance (TOL) dan Variance Inflation Factor
(VIF) sebagai indikator pengukuran (Ghozali, 2018), di mana nilai VIF > 10 atau

TOL < 0.10 menunjukkan keberadaan multikolinearitas dalam model tersebut.
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3.5.2.3.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mendeteksi ketidakkonsistenan varians
residual antar observasi dalam model regresi (Syarifudin & Saudi, 2022), di mana
kondisi ideal yang diharapkan adalah homoskedastisitas (ketidakhadiran
heteroskedastisitas). Dengan menggunakan metode Glejser (Ghozali, (2018),
model regresi dikatakan bebas dari heteroskedastisitas jika nilai probabilitas >
0,05, sedangkan nilai probabilitas < 0,05 mengindikasikan adanya masalah

heteroskedastisitas.
3.5.2.4.Uji Autokorleasi

Pengujian autokorelasi dilakukan guna mengidentifikasi kemungkinan hubungan
antara nilai sisa pada waktu sekarang (t) dengan periode sebelumnya dalam
analisis regresi linier (Ghozali, 2018). Pengujian ini menggunakan statistik
Durbin-Watson (DW test), di mana nilai statistik yang terletak antara batas bawah

(du) dan 4-du (du < d < 4-du) menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi.

3.5.3. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis adanya keterikatan
fungsional antara dua atau lebih variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, model regresi linear

berganda dirumuskan sebagai berikut.

SD = a + B1GHC + B2GSC + B3GRC + BASIZE + ¢

Keterangan:

SD : Ln Sustainable Development

(0 : Konstanta

B1, B2, B3, P4 : Koefisien regresi dari setiap proksi variabel
GHC : Green Human Capital

GSC : Green Structural Capital

GRC : Green Relational Capital
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SIZE : Firm Size

€ : Error/residual

3.5.4. Pengujian Hipotesis
3.5.4.1. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berfungsi sebagai tingkat kemampuan persamaan regresi
dalam menjelaskan variabilitas variabel terikat (Ghozali, 2018). Rentang nilai
koefisien ini antara 0 sampai 1, dengan interpretasi sebagai berikut: nilai 0
mencerminkan ketidakmampuan model dalam menjelaskan variasi data,
sementara nilai 1 menandakan bahwa seluruh variasi variabel dependen dapat
dijelaskan secara sempurna oleh variabel bebas. Secara esensial, R?
mengkuantifikasi proporsi variansi variabel dependen yang dapat diprediksi dari

variabel independen (Ghozali, 2018).

3.5.4.2. Uji Kelayakan Model Regresi (F test)

Menurut Ghozali (2018), tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam uji
model F-Test adalah sekitar 5%. Hasil uji model dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikansi F di bawah 0,05 mengindikasikan signifikansi statistik
model regresi secara keseluruhan, yang membuktikan adanya pengaruh
bermakna dari variabel bebas terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai signifikansi F melebihi 0,05, model regresi dianggap tidak signifikan
secara statistik, yang berarti variabel-variabel bebas yang digunakan tidak

mampu menjelaskan variasi dalam variabel terikat secara memadai.
3.5.4.3. Uji Signifikasi Koefisien Regresi Secara Parsial (T zes?)

Uji parsial merupakan prosedur statistik untuk menguji signifikansi individual

setiap variabel prediktor dalam memengaruhi variabel respon (Gohazli, 2018).

a. Penolakan Hipotesis: Ketika probabilitas t (p-value) < o 0.05, hipotesis nol
(Ho) ditolak. Kondisi ini membuktikan adanya efek kausal yang signifikan

secara statistik antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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b. Penerimaan Hipotesis: Apabila probabilitas t (p-value) > o 0.05, hipotesis nol
(Ho) gagal ditolak. Implikasinya, tidak terdapat bukti statistik yang cukup
untuk menyatakan adanya pengaruh bermakna dari variabel independen

terhadap variabel dependen dalam model.



BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi elemen-elemen green
intellectual capital yang terdiri dari green human capital, green structural capital,
dan green relational capital. Objek penelitian adalah perusahaan energi di sektor
minyak, gas, dan batu bara yang beroperasi di Indonesia, Malaysia, Thailand, dan
Filipina selama periode 2022-2023. Sampel penelitian terdiri dari 45 perusahaan
dengan total observasi sebanyak 89 data. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis,

diperoleh temuan sebagai berikut:

1. Hasil uji statistik dengan memasukkan firm size sebagai variabel kontrol
menunjukkan bahwa green human capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainable development (signifikansi=0,019). Temuan ini
mengkonfirmasi bahwa investasi perusahaan dalam mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran lingkungan karyawan berkontribusi
secara efektif terhadap pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan.

2. Hasil uji statistik dengan memasukkan firm size sebagai variabel kontrol
menunjukkan bahwa pada variabel green structural capital memiliki angka
signifikansi 0,598, yang berarti variabel green structural capital tidak
berpengaruh terhadap sustainable development. Temuan ini menunjukkan
bahwa sistem, prosedur, dan kebijakan hijau yang dimiliki perusahaan belum
memberikan dampak yang optimal terhadap keberlanjutan perusahaan.

3. Hasil uji statistik dengan memasukkan firm size sebagai variabel kontrol
menjelaskan bahwa pada variabel green relational capital memiliki angka
signifikansi 0,663, yang berarti variabel green relational capital tidak

berpengaruh terhadap sustainable development. Hal ini mengindikasikan
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bahwa hubungan perusahaan dengan pelanggan, pemasok, dan masyarakat
dalam konteks praktik ramah lingkungan belum memberikan dampak nyata
terhadap sustainable development.

4. Firm size sebagai variabel kontrol memiliki angka signifikansi 0,000, yang
menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap sustainable development.
Hal ini mengkonfirmasi bahwa semakin besar ukuran perusahaan, semakin
tinggi kemampuannya dalam mengimplementasikan  praktik-praktik

keberlanjutan.

5.2. Keterbatasan Penelitian

1. Cakupan geografis penelitian terbatas pada empat negara di Asia Tenggara
(Indonesia, Malaysia, Thailand, dan Filipina), tanpa melakukan analisis
komparatif atau mendalam terhadap masing-masing negara. Hasilnya
memberikan gambaran umum tren Green Intellectual Capital dan Sustainable
Development di tingkat regional, bukan dinamika spesifik tiap negara.

2. Pengukuran variabel Green Intellectual Capital mengacu pada indeks
kualitatif terkait komitmen manajemen lingkungan yang berisiko subjektivitas
penilaian. Selain itu, beberapa data mungkin tidak terdokumentasi atau tidak
terakses akibat keterbatasan transparansi pelaporan perusahaan.

3. Jumlah sampel penelitian mengalami penurunan signifikan dari 123 menjadi
45 perusahaan karena keterbatasan data dan kriteria pemilihan sampel. Hal ini

mungkin mempengaruhi generalisasi hasil penelitian.

5.3. Saran

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam, bagi peneliti selanjutnya
disarankan dapat memperpanjang periode pengamatan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh green intellectual
capital terhadap sustainable development dalam jangka waktu yang lebih
panjang.

2. Untuk meningkatkan generalisasi hasil, penelitian berikutnya disarankan

untuk memperluas cakupan negara dengan melibatkan lebih banyak negara
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ASEAN dan menambah jumlah sampel yang mencakup perusahaan di sektor
energi yang lebih beragam, termasuk sektor energi terbarukan. Hal ini akan
memberikan pemahaman yang lebih holistik mengenai dinamika industri
energi di kawasan ASEAN.

. Untuk memperoleh gambaran yang lebih akurat tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan perusahaan, disarankan untuk
mempertimbangkan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi implementasi
green intellectual capital dan sustainable development, seperti regulasi
lingkungan dan kebijakan pemerintah. Selain itu, penggunaan indikator
tambahan untuk mengukur sustainable development, seperti efisiensi energi,
pengurangan emisi karbon, dan sertifikasi keberlanjutan, akan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik keberlanjutan di

perusahaan energi.
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